
 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Umum 

 

Ekstrak kental Daun Sambiloto  

(Andrographis paniculata (Burm f.) Wall. Ex Nees) 

 

 

 

 

Penentuan kadar total Androghapolide dengan Spektrofotometri UV-Vis 

 

 

 

 

Pembuatan Sub Mikroemulsi Daun Sambiloto 1% 

 

 

 

 

Karakterisasi dan Evaluasi Sub Mikroemulsi Daun Sambiloto 1% 

 

 

 

 

Uji Iritasi dan Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar  

 

 

 

 

Analisis data menggunakan Software SPSS 
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Lampiran 2. Penentuan Kurva Kalibrasi Androghapolide 

1. Panjang Gelombang Maksimum 228 nm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tabel Hasil Pembuatan Kurva Baku 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi 

1 0,318 

1,5 0,395 

2 0,473 

2,5 0,559 

3 0,627 

3,5 0,710 

 

3. Kurva Kalibrasi Androghapolide 

 

 

 

 

 

 

 

y = 0.1567x + 0.1611
R² = 0.9994
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Lampiran 3. Perhitungan Kadar Total Androghapolide Content Ekstrak 

Replikasi Absorbansi Faktor Pengenceran Rata – Rata ± SD Kadar mg/gr ± SD 

1 0.673 

100 0.6733 ± 0,0005 

 

2 0.673 32,688±0,030 

3 0.674  

 

Persamaan regresi linier pada kurva baku Androghapolide: 

y = 0,1567x + 0,1611 

Keterangan: 

x = Kadar Androghapolide 

y = Absorbansi rata – rata 

 

Perhitungan kadar Androghapolide 

x = 
𝒚 −𝟎,𝟏𝟔𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟓𝟔𝟕
 

x = 
𝟎,𝟔𝟕𝟑𝟑 − 𝟎,𝟏𝟔𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟓𝟔𝟕
 

x = 3.266 µg/mL konversi  mg/mL = 0,003266 mg/mL 

Kadar Androghapolide Total = 
𝑥

𝑚𝑔

𝐿
 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 

𝐺𝑟𝑎𝑚 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)
 x FP 

     = 
0,003266 ×10

0,01
 x 100 

     = 326,6751 mg/gr 

1 gram ekstrak etanol daun sambiloto mengandung 326,6751 mg Androghapolide 

Persentase Kadar    = 
326,6751 

1000
 x 100% 

     = 32,6675 % 
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai HLB Sub Mikroemulsi Ekstrak Daun 

Sambiloto 

 

HLB Tween 80    = 15 

HLB PEG-400     = 13,1 

HLB Butuh minyak atsiri daun kemangi = 13,36 

Tween 80     PEG-400 

     15          13,1 

 

HLB Butuh = 13,36 

 

0,26      1,64 = 1,9 (x + y)/berta total 

 

  X        Y 

 

HLB Campuran x berat total = (HLB a. x) + (HLB b.y)  

HLB Campuran x 1,9   = (15 x 0,26) + (13,1 x 1,64)  

HLB Campuran x 1,9  = 3,9 + 21,484  

HLB Campuran x 1,9  = 25,384  

HLB Campuran  = 
25,384

1,9
  

HLB Campuran  = 13,36 
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Lampiran 5. Perhitungana Kadar Androghapolide dalam Sediaan 

Replikasi Absorbansi X Kadar Rerata Kadar %Kadar Rerata ± SD 

1 0.697 3.420 63,449 

64,199 

19,410 

19,639±0,163 2 0.706 3.477 64,515 19,736 

3 0.707 3.484 64,633 19,772 

 

Diketahui  

Persamaan regresi linier pada kurva baku Androghapolide (Lampiran 2) 

Perhitungan kadar Androghapolide 

x = 
𝒚 −𝟎,𝟏𝟔𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟓𝟔𝟕
 

x = 
𝟎,𝟔𝟗𝟕 − 𝟎𝟏𝟔𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟓𝟔𝟕
 

x = 3,420ppm 

Kadar Androghapolide Total = 
𝑥

𝑚𝑔

𝐿
 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝐿)

5𝑚𝑙 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑔)
 x FP 

     = 
3,420× 0,05 𝐿

5,3925
 x 2000 

     = 63,449 mg/gr 

5 mL Sub mikroemulsi mengandung 63,449 mg/gr Androghapolide  

Persentase Kadar    = 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑇𝐴𝐶
 x 100% 

     = 
63,449

 326,675
 x 100% 

= 19,410%  

Persentase Kadar Sebenarnya = 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 × 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 %𝐸𝐸 

 = 19,410% x 0,99% 

 = 0,1909% (Kadar 1x pengolesan) 
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Lampiran 6. Hasil Evaluasi Karakteristik Sub mikroemulsi 

1. Uji Organoleptis 

 

2. Uji pH Submikroemulsi 
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3. Uji Viskositas 
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4. Uji Bobot Jenis 

 

 

 

 

 

 

 

Berat Piknometer + Air 

Replikasi W1 W0 Massa Akhir Rerata 

1 17,3504 12,3354 5,015  

2 17,3503 12,3354 5,0149 5,0148 

3 17,3501 12,3354 5,0147  

Keterangan; 

W0 : Piknometer Kosong ; W1 : Piknometer Terisi 

Berat Piknometer + Sub mikroemulsi 1% 

Replikasi W1 W0 Massa Akhir Rerata 

1 17,8014 12,3354 5,466  

2 17,809 12,3354 5,4736 5,42466 

3 17,6698 12,3354 5,3344  

Perhitungan 

 

Massa 

Piknometer 

Kosong 

 

Massa 

Piknometer + 

Aquademineral 

Massa 

Piknometer + 

Sub 

Mikroemulsi 

1% 

 

Densitas 

Aquademineral 

 

Berat Jenis 

Sub 

Mikroemulsi 

1% 

12,3354 5,0148 5,42466 0,997 1,078 

Berat Jenis =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟+𝑆𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑃𝑖𝑘𝑛𝑜𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟+𝐴𝑞𝑢𝑎𝑑𝑒𝑚𝑖𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙
 x Densitas Aquademineral 

  = 
5,42466

5,0148
 x 0,997 = 1,078 (Lebih berat dibandingkan aquademineral) 
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5. Perhitungan Efisiensi Penjerapan 

Replikasi Absorbansi x Kadar %EE Rerata ± SD 

1 0,383 1,416 141,608 99,567  

2 0,381 1,403 190,560 99,571 99,567 ± 0,002 

3 0,384 1,422 192,554 99,565  

 

Perhitungan 

Persamaan regresi linier pada kurva baku Androghapolide (Lampiran 2) 

Perhitungan kadar Tak Terjerap 

x = 
𝒚 −𝟎,𝟏𝟔𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟓𝟔𝟕
 

x = 
𝟎,𝟑𝟖𝟑 − 𝟎,𝟏𝟔𝟏𝟏

𝟎,𝟏𝟓𝟔𝟕
 

x = 1,416 ppm 

Kadar TakTerjerap    = 
𝒙

𝒎𝒈

𝑳
 × 𝒗𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 (𝑳)

𝑩𝒐𝒃𝒐𝒕 𝑺𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 (𝒈)
 x FP 

     = 
𝟏,𝟒𝟏𝟔

𝒎𝒈

𝑳
 × 𝟎,𝟎𝟎𝟎𝟎𝟓 𝑳

𝟎,𝟎𝟎𝟓
 x 1000 

     = 141,608 mg/gr 

% Efisiensi Penjerapan  = 
𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓 𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏−𝒌𝒂𝒅𝒂𝒓 𝒕𝒂𝒌 𝒕𝒆𝒓𝒋𝒆𝒓𝒂𝒑 (𝑳)

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓 𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏
x 100% 

     = 
𝟑𝟐𝟔𝟖𝟖−𝟏𝟒𝟏,𝟔𝟎𝟖

𝟑𝟐𝟔𝟖𝟖
 x 100 

     = 99,567%  

% EE Tak terjerap dalam sediaan = %EE x Jumlah kadar sediaan formula 

     = 99,567 x 1% 

     = 0,995% 
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6. Uji PSA (Uukuran Partikel, Indeks Polidispersitas dan Zeta Potensial 

a. Zeta Potensial 
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b. Indeks Polidispersitas dan Ukuran Partikel 
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Lampiran 7. Skema Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Bakar 

 

Tikus Putih Betina Galur Wistar 

(Diaklimatisasi 7 hari dan dikelompokkan) 

  
 

 

  
 

Kontrol 

Positif  

Kontrol 

Negatif 

Kontrol Krim 

Sambiloto 1% 

Kontrol Sub 

Mikroemulsi 1% 

Kontrol 

Normal 

 

Dianestesi Lokal dan diinduksi Plat Besi 

Panas 

  
 

Tikus putih galur wistar 

  
 

Diberikan perlakukan sesuai dengan 

kelompok masing - masing 

 

  
 

Kontrol 

Positif 

( Tekasol )  

Kontrol 

Negatif 

Krim Sambiloto 

1% 

Sub Mikroemulsi 

1% 
Normal 

 

Diamati setiap kelompok 

  
 

Tarkait Luas Luka Bakar, Waktu Penyembuhan, pembentukan dan pelepasan Keropeng 

selama 21 hari 

  
 

 

 

Hasil berupa data dan dilanjutkan menganalisis menggunakan Software SPSS 

  

 

 

 

 

 

Didaptakan 
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Lampiran 8. Perhitungan Persiapan Hewan Uji 

 Penentuan hewan uji pada masing-masing kelompok dilakukan dengan 

menggunakan rumus Federer yang dapat dilihat dibawah ini: 

(n-1) (t-1) ≥ 15 

(n-1) (5-1) ≥ 15 

4(n-1) ≥ 15 

4n-4 ≥ 15+4 

  n ≥ 19/4 

  n  ≥ 4.75 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus, hewan 

uji yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 5 ekor tikus pada masing-

masing kelompok. 

Total Hewan Uji  = n × t 

   = 5 × 5 

   = 25 Ekor Tikus 

Jadi untuk penelitian ini dibutuhkan 5 ekor tikus Betina galur wistar. 
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Lampiran 9. Perhitungan Dosis Anastesi Lidokain 2% 

Contoh Perhitungan: 

Pemberian dosis lidokain 4 mg/KgBB, berdasarkan perhitungan berikut : 

Berat badan tikus  = 160 gram     = 0,16 kg 

Dosis Ledokain  = 4 mg/KgBB  

Konsentrasi  Lidokain  2%   = 2% (2grm/100ml atau 20mg/mL 

 

Langkah perhitungan 

Dosis Total Lidokain (dalam mg) 

Dosis lidokain (mg) = 4Mg/kgBB × 0,16 =0,64 mg 

Konversi Dosis kedalam Volume (mL) 

Rumus: 

Volume (mL) =   
𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 (𝑚𝑔)

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (
𝑚𝑔

𝑚𝐿
)
 

   = 
0,64 𝑚𝐿

20
 

  = 0,032mL 

Jadi masing-masing tikus yang akan dianastesi mendapatkan lidokain 2% sebanyak 

0,032 mL. 

Lampiran 10. Sertifikat Pesetujuan Etik  

Lampiran 11.  

Lampiran 11. Certificate of Analysis Carbopol 940 

Lampiran 12.  
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Lampiran 10. Sertifikat Persetujuan Etik 
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Lampiran 11. Sertifikat Hewan Uji 
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Lampiran 12. Certificate of Analysis Androghapolide  
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Lampiran 13. Certificate of Analysis Minyak Kemangi 
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Lampiran 14. Certificate of Analysis PEG-400 
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Lampiran 15. Perhitungan Derajat Indeks Iritasi Primer 

Indeks Iritasi = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒆𝒓𝒊𝒕𝒆𝒎𝒊𝒂 𝟎;𝟏;𝟐𝟒;𝟒𝟖;𝟕𝟐 𝒋𝒂𝒎+𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒆𝒅𝒆𝒎𝒂 𝟎;𝟏;𝟐𝟒;𝟒𝟖;𝟕𝟐 𝒋𝒂𝒎

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒊𝒌𝒖𝒔
 

 

Tikus 1 =   
𝟎+𝟎

𝟑
 = 0 

Tikus 2 =   
𝟎+𝟎

𝟑
 = 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

Lampiran 16. Gambar Pengamatan Iritasi Primer 

Jam 

Kelompok Tikus 

Tikus Normal Tikus Sub Mikroemulsi 1% 

1 2 3 1 2 3 

0 

 

 
  

     

1 

 

 
  

     

24 

 

 
  

     

48 

 

 
  

     

72 
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Lampiran 17. Gambar Pengamatan Perubahan Rerata Luka Bakar 

 

 

 

 

Kelompok Tikus 
Pengamatan Luka Hari Ke     

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

Kontrol Positif 

           

Kontrol Negatif 

           

Krim Sambiloto 1% 

           

Sub Mikroemulsi 1% 
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Lampiran 18. Data Luas Luka Bakar Derajat 2 

Kelompok 

Tikus 

Luas Luka  

Awal 

(cm2) 

Rerata  

Luas Luka 

Awal (cm2) 

Luas Luka  

Akhir 

(cm2) 

Penurunan 

Luas Luka 

(cm2) 

Rerata  

penurunan luas luka 

(cm2) ± SD 

Persentase  

Penyembuhan 

(%) 

Rerata Persentase  

Penyembuhan 

(%) 

Kontrol 

Positif 

6.2 

6.193333333 

0.44 5.76 

5.613 ± 0.236 

92.90 

90.60 6.08 0.8 5.28 86.84 

6.3 0.5 5.8 92.06 

Kontrol 

Negatif 

6.3 

6.543333333 

2.3 4 

4.11 ± 0.141 

63.49 

62.88 6.51 2.2 4.31 66.20 

6.82 2.8 4.02 58.94 

Kontrol  

Krim 

Sambiloto 

1% 

6.09 

6.4 

1.05 5.04 

5.54 ± 0.356 

82.75 

86.47 
6.51 0.78 5.73 88.01 

6.6 0.75 5.85 88.63 

Kontrol  

Sub 

Mikroemulsi 

1% 

6 

6.236666667 

0.44 5.56 

5.763 ± 0.712 

92.66 

92.30 5.51 0.5 5.01 90.92 

7.2 0.48 6.72 93.33 
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Lampiran 19. Hasil Analisis Statistika Luas Luka Bakar Derajat Dua 

Paired Sampel T Test 

Hipotesis : 

 Ho = Data penurunan luas luka bakar tidak berbeda signifikan 

 Ha = Data penurunan luas luka bakar berbeda signifikan 

Pengambilan Keputusan : 

 Jika nilai signifikansi > 0,05 Ho diterima 

 Jika nilai signifikan < 0,05 Ho ditolak 

 

Kelompok Positif Hari ke-1 dan Hari Ke-20 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Positif_Awal 

- 

Positif_Akhir 

5.61333 0.28937 0.16707 4.89451 6.33216 33.599 2 0.001 

Kesimpulan:  

1. Karena Sig. (2-tailed) = 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak. 

2. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara data awal dan data akhir pada kelompok positif. 
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Kelompok Negatif Hari ke-1 dan Hari ke-20 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 
Sig.  

(2-tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Negatif_Awal 

- 

Negatif_Akhir 

4.11000 0.17349 0.10017 3.67902 4.54098 41.032 2 0.001 

Kesimpulan: 

1. Karena Sig. (2-tailed) = 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak. 

2. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara data awal dan data akhir pada kelompok negatif 

Kelompok Krim Sambiloto 1% Hari ke-1 dan Hari ke-20 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 
Sig.  

(2-tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Krim_Sambiloto_1%_Awal 

- 

Krim_Sambiloto_1%_Akhir 

5.54000 0.43715 0.25239 4.45406 6.62594 21.950 2 0.002 

Kesimpulan: 

1. Karena Sig. (2-tailed) = 0.002 < 0.05, maka Ho ditolak. 

2. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara data awal dan data akhir pada kelompok Krim Sambiloto 1% 
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Kelompok Sub mikroemulsi 1% Hari ke-1 dan Hari ke-20 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Krim_Sub_Mikroemulsi_1%_Awal 

- 

Krim_Sub_Mikroemulsi_1%_Akhi

r 

5.763

33 
0.87295 0.50400 3.59482 7.93185 11.435 2 0.008 

Kesimpulan: 

1. Karena Sig. (2-tailed) = 0.008 < 0.05, maka Ho ditolak. 

2. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara data awal dan data akhir pada kelompok Sub mikroemulsi 1% 
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One-Way ANOVA 

a. Uji Normalitas 

Tujuan : untuk distribusi normal data penurunan luas luka bakar 

Hipotesis : 

 Ho = Data penurunan luas luka bakar terdistribusi normal 

 Ha = Data penurunan luas luka bakar tidak terdistribusi normal 

Pengambilan Keputusan : 

 Jika nilai signifikan > 0,05 Ho diterima 

 Jika nilai signifikan < 0,05 Ho ditolak 

 

Tests of Normality 

 

 

kelompok_Perlakuan 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statist

ic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

TBSA Positif .191 3 . .997 3 .900 

negatif .217 3 . .988 3 .789 

Krim Sambiloto 

1% 

.324 3 . .878 3 .317 

Sub mikroemulsi 

1% 

.276 3 . .942 3 .537 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan: data luas luka bakar atau TBSA seluruh kelompok uji terdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Tujuan : untuk melihat data penurunan luas luka bakar homogen atau tidak 

Hipotesis : 

 Ho = Data penurunan luas luka bakar terdistribusi homogen 

 Ha = Data penurunan luas luka bakar tidak terdistribusi homogen 

Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikan > 0,05 Ho diterima 

Jika nilai signifikan < 0,05 Ho ditolak 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

TBSA Based on Mean 1.865 3 8 .214 

Based on Median .505 3 8 .689 

Based on Median and 

with adjusted df 

.505 3 5.048 .695 

Based on trimmed 

mean 

1.728 3 8 .238 

 

Keputusan: data luas luka bakar atau TBSA seluruh kelompok uji terdistribusi homogen. 

c. Uji Multipe Comparsion tipe LSD (Least Significant Difference) 

Tujuan : untuk menentukan data penurunan luas luka bakar abnormal kelompok mana yang memberikan nilai berbeda secara 

signifikan dengan kelompok lainnya. 

Hipotesis : 

 Ho : Data penurunan luas luka bakar tidak berbeda secara signifikan 

 Ha : Data penurunan luas luka bakar berbeda secara signifikan 
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Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikan > 0,05 Ho diterima 

Jika nilai signifikan < 0,05 Ho ditolak 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   TBSA 

 

(I) kelompok_Perla

kuan 

 

(J) 

kelompok_Perlakuan 

 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

 

Sig. 

 

95% Confidence Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD Positif Negative -.35000 .23870 .181 -.9004 .2004 

Krim Sambiloto 1% -.20667 .23870 .412 -.7571 .3438 

Sub mikroemulsi 1% -.28667 .23870 .264 -.8371 .2638 

Negative Positif .35000 .23870 .181 -.2004 .9004 

Krim Sambiloto 1% .14333 .23870 .565 -.4071 .6938 

Sub mikroemulsi 1% .06333 .23870 .797 -.4871 .6138 

Krim Sambiloto 1% Positif .20667 .23870 .412 -.3438 .7571 

negatif -.14333 .23870 .565 -.6938 .4071 

Sub mikroemulsi 1% -.08000 .23870 .746 -.6304 .4704 

Sub mikroemulsi 1% Positif .28667 .23870 .264 -.2638 .8371 

negatif -.06333 .23870 .797 -.6138 .4871 

Krim Sambiloto 1% .08000 .23870 .746 -.4704 .6304 

 

Keputusan: data luas luka bakar atau TBSA seluruh kelompok uji tidak berbeda signifikan. 
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Lampiran 20. Hasil Analisis Statistika Persentase Penyembuhan Luka Bakar Derajat Dua 

a. Uji Normalitas 

Tujuan : untuk distribusi normal data persentase penurunan luas luka bakar 

Hipotesis : 

 Ho = Data persentase penyembuhan luka bakar terdistribusi normal 

 Ha = Data persentase penyembuhan luka bakar tidak terdistribusi normal 

Pengambilan Keputusan : 

 Jika nilai signifikan > 0,05 Ho diterima 

 Jika nilai signifikan < 0,05 Ho ditolak 

 

Tests of Normality 

 

kelompok_Perla

kuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. 

Statist

ic df Sig. 

Persentase_TBSA Positif .338 3 . .852 3 .245 

Negative .233 3 . .979 3 .724 

Krim Sambiloto 1% .354 3 . .820 3 .164 

Sub mikroemulsi 1% .357 3 . .815 3 .151 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan: data persentase penyembuhan luka bakar seluruh kelompok uji terdistribusi normal 
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b. Uji Homogenitas 

Tujuan : untuk melihat data penurunan luas luka bakar homogen atau tidak 

Hipotesis : 

 Ho = Data penurunan luas luka bakar terdistribusi homogen 

 Ha = Data penurunan luas luka bakar tidak terdistribusi homogen 

Pengambilan Keputusan : 

Jika nilai signifikan > 0,05 Ho diterima 

Jika nilai signifikan < 0,05 Ho ditolak 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Persentase_TBSA Based on Mean 1.931 3 8 .203 

Based on Median .493 3 8 .697 

Based on Median and 

with adjusted df 

.493 3 5.789 .701 

Based on trimmed mean 1.770 3 8 .230 

 

Keputusan: data persentase penyembuhan luka bakar seluruh kelompok uji terdistribusi homogen 

 

c. Uji Multipe Comparsion tipe LSD (Least Significant Difference) 

Tujuan : untuk menentukan data penurunan luas luka bakar abnormal kelompok mana yang memberikan nilai berbeda secara 

signifikan dengan kelompok lainnya. 
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Hipotesis : 

 Ho : Data penurunan luas luka bakar tidak berbeda secara signifikan 

 Ha : Data penurunan luas luka bakar berbeda secara signifikan 

Pengambilan Keputusan : 

 Jika nilai signifikan > 0,05 Ho diterima 

 Jika nilai signifikan < 0,05 Ho ditolak 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Persentase_TBSA 

 

(I) 

kelompok_Perlakuan (J) kelompok_Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD Positif Negative 27.72000* 2.20130 .000 22.6438 32.7962 

Krim Sambiloto 1% 5.55333* 2.20130 .036 .4771 10.6295 

Sub mikroemulsi 1% -1.67096 2.20130 .470 -6.7472 3.4052 

negatif Positif -27.72000* 2.20130 .000 -32.7962 -22.6438 

Krim Sambiloto 1% -22.16667* 2.20130 .000 -27.2429 -17.0905 

Sub mikroemulsi 1% -29.39096* 2.20130 .000 -34.4672 -24.3148 

Krim Sambiloto 1% Positif -5.55333* 2.20130 .036 -10.6295 -.4771 

Negative 22.16667* 2.20130 .000 17.0905 27.2429 

Sub mikroemulsi 1% -7.22429* 2.20130 .011 -12.3005 -2.1481 

Sub mikroemulsi 1% Positif 1.67096 2.20130 .470 -3.4052 6.7472 

Negative 29.39096* 2.20130 .000 24.3148 34.4672 

Krim Sambiloto 1% 7.22429* 2.20130 .011 2.1481 12.3005 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Keputusan: data persentase penyembuhan luka bakar seluruh kelompok uji tidak berbeda signifikan. 

 


